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INTISARI 

  

Berbagai jenis sepatu di dunia memliki bentuk yang berbeda, dan memiliki 

fungsi masing-masing. Salah satu sepatu yang sangat popular adalah sepatu boots. 

Sepatu ini adalah salah satu jenis yang terbuat dari kulit ataupun karet yang 

berfungsi untuk melindungi kaki dari air, lumpur, benda-benda tajam, benda-

benda keras, dan zat kimia. Bahkan untuk pelindung dari cuaca ekstrim seperti 

saat musim dingin atau bersalju membuat efek hangat. Pada saat ini sepatu boots 

semakin banyak pilihan dan jenis-jenisnya sesuai kebutuhan pengguna. 

Proses penciptaan karya keramik ini menggunakan metode pendekatan 

Semiotika dan Estetika, digunakan untuk mengolah data acuan yang hendak 

dipakai dalam perancangan sketsa, serta teori tersebut juga untuk menganalisis 

karya yang berhasil di wujudkan. Metode penciptaan yang digunakan melalui 

tahap eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. Dalam proses penciptaan 

dibutuhkan waktu dan proses yang panjang. Dari pengamatan sepatu boots secara 

langsung, menggali lebih dalam tentang sepatu boots. Rancangan sketsa yang 

telah disetujui merupakan langkah awal proses penciptaan karya keramik. Tahap 

selanjutnya memilih bahan baku tanah liat dan pewarnaan glasir yang akan 

digunakan pada proses penciptaan dalam karya keramik. Visualisasi yang akan 

ditampilkan yaitu menggunakan perpaduan keramik dengan kayu. Teknik yang 

digunakan yaitu pinch (pijit), pilin, cetak, dan dekorasi gores. Tahapan harus 

dilalui yaitu tahap pembakaran single firing dengan suhu 1175C  . 

 Karya keramik yang diciptakan yaitu berjumlah enam karya, yang 

mengandung unsur estetika bentuk, warna, dan tekstur diolah dengan matang 

sehingga menciptakan karya yang menarik. Bentuk yang diciptakan keseluruhan 

adalah sepatu Boots diaplikasikan dengan berbagai bentuk dan pendisplayan, 

untuk warna dalam karyanya dibuat untuk memperkuat konsep masing-masing 

karya. 

Kata Kunci : sepatu boots, karya seni, keramik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Sepatu Boots adalah sepatu salah satu jenis footwear yang paling 

popular di seluruh dunia, khususnya kalangan pria. Bentuk dari sepatu 

Boots seperti sepatu pada umumnya, namun ciri khas yang sangat 

menonjol  pada desain yang lebih tertutup dari pergelangan kaki ke atas, 

bahkan ada yang mencapai atas lutut. Adapun sepatu Boots yang 

dikhususkan untuk kalangan wanita, kebanyakan dengan model Boots di 

bagian belakang sepatu tepatnya di tumit ditambahkan hak tinggi, untuk 

memberi kesan feminim. Sepatu Boots biasanya terbuat dari kulit ataupun 

karet yang berfungsi untuk melindungi kaki dari air, lumpur, benda - 

benda tajam, benda-  benda keras, dan zat kimia. Bahkan untuk pelindung 

dari cuaca ekstrim seperti saat cuaca dingin atau bersalju membuat efek 

hangat. Pada saat ini sepatu Boots semakin banyak pilihan dan jenisnya 

sesuai kebutuhan penggunanya, bentuknya pun sangat beragam dan unik.  

Adapun alasan yang mendasari pencipta mengambil tema sepatu 

Boots yaitu, penulis menggemari game online yang didalamnya terdapat 

item sepatu Boots sebagai lambang kekuatan tambahan. Film berjudul 

CBGB yang disutradarai Randall Miller menambah inspirasi untuk 

penulis, yang didalamnya menceritakan tentang sebuah drama musikal 

dimana di film tersebut terdapat bagian yang menceritakan seorang tokoh 

yang bernama Taxi mempunyai alergi kotoran anjing,dia bekerja di kafe 
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CBGB disana Taxi terserang alergi dan rekan kerjanya menyarankan untuk  

memakai sepatu Boots. Film Kinky Boots yang disutradarai Julian Jarrold   

menceritakan tentang awal mula pembuatan Sepatu Boots yang 

dikhususkan untuk kaum transgender. Disamping inspirasi tersebut, 

penulis juga berdagang sepatu bekas, dan sangat beruntung bila 

mendapatkan sepatu Boots dalam karung sepatu bekas, karena nilai 

jualnya sangat tinggi. Melihat sepatu Boots mempunyai peran yang 

penting dalam kehidupan, cirikhas yang unik dan gemar menggunakannya 

sejak lama hingga sekarang. Kegunaan sepatu Boots untuk sehari-hari 

ataupun untuk kegiatan formal dan nonformal sangatlah pantas. Selain 

pelindung kaki juga sebagai identitas suatu kelompok untuk 

mengemukakan komunikasi atau menjadi simbol yang ingin disampaikan. 

Ternyata secara tidak sadar ketertarikan pada sepatu Boots terbawa sampai 

ke ruang ide. Terutama bentuk sepatu Boots yang diwujudkan secara 

imajiner. 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimanakah mengeksplorasi bentuk sepatu Boots tersebut ke dalam 

karya keramik? 

2. Bagaimanakah memvisualisasikan ide-ide dalam bentuk sepatu Boots? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Penciptaan karya ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Membuat karya seni dengan mendeformasi bentuk sepatu Boots  

sebagai dasar bentuk kedalam karya keramik. 

2. Menjelaskan proses penciptaan karya seni keramik dengan konsep       

bentuk sepatu Boots sebagai ide dasar penciptaan. 
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Penciptaan karya ini diharapkan memberikan manfaat seperti : 

1. Memberikan semangat berkarya seni melalui konsep yang matang. 

2. Memberikan wacana dan refrensi baru kepada mahasiswa seni 

khususnya dan memperbanyak ragam kreatifitas dalam menciptakan 

karya seni. 

3. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat umum tentang proses              

penciptaan karya seni khususnya karya keramik. 

4. Media ekspresi dari ide yang di sampaikan kepada audience atau 

masyarakat tentang sepatu Boots dan makna yang terkandung 

didalamnya 

5. Sebagai media komunikasi antara penulis, karya dan apresiasian 

 

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

a. Estetika 

Pendekatan ini berisikan dan berdasarkan uraian-uraian 

estetis yang selanjutnya divisualisasikan dalam bentuk karya. 

Menurut Darsono, ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat 

indah dari benda-benda estetis, adalah : 

1) Unity (kesatuan), merupakan benda estetis ini tersusun  secara 

baik atau sempurna bentuknya. 

2) Complexity (kerumitan), benda estetis atau karya yang 

bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi 

maupun unsur-unsur yang berlawanan ataupun mengandung 

perbedaan-perbedaan yang halus. 
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3) Intensity (kesungguhan), suatu benda estetis yang baik harus 

mempunyai suatu kualitas tetentu yang menonjol dan bukan 

sekedar sesuatu yang kosong. Tak menjadi soal kualitas apa 

yang dikandungnya (misalnya suasana suram atau gembira, sifat 

lembut atau kasar) asalkan merupakan sesuatu yang intensif atau 

sungguh-sungguh (Dharsono, 2007:63). 

b. Semiotika 

Semiotika adalah ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 

tanda atau simbol (Sachari, 2005:62). Dalam hal ini tanda atau 

simbol tersebut berperan sebagai objek dari interaksi seseorang 

dengan orang lain yang dijembatani oleh sebuah karya dan makna 

tersebut disempurnakan melalui proses penafsiran pada saat proses 

interaksi berlangsung. 

2. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan merupakan cara yang digunakan dalam proses 

penciptaan suatu karya agar tercapai hasil yang diinginkan. Dalam 

menciptakan sebuah karya ini, penulis menggunakan metode SP. Gustami 

(Sp Gustami, 2007: 329) yaitu : 

a. Eksplorasi 

Pada tahap eksplorasi, penulis mencari inspirasi dari sumber ide 

yang berhubungan dengan pengamatan dari bentuk sepatu Boots 

yang ada. 
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b. Perancangan 

Pada tahap perancangan, penulis membuat rancangan sketsa yang 

berhubungan langsung dengan objek. 

c. Perwujudan 

Pada tahap perwujudan, merupakan proses penciptaan karya dan 

ide atau gagasan yang sudah dianggap matang, sehingga proses 

selanjutnya dapat dikerjakan dengan teknik yang di pilih. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Metode yang dilakukan dengan cara pengumpulan data melalui 

media cetak, seperti buku, majalah,dan media internet sebagai 

referensi. 

b. Observasi 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati secara 

langsung maupun tak langsung objek-objek yang dapat dijadikan 

sebagai data acuan. Objek-objek yang dimaksud adalah berupa 

Sepatu Boots sebagai data nyata. 
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